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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Hingga saat ini, kreativitas merupakan salah satu keterampilan yang sangat 
diperlukan dalam segala bidang. Perusahaan-perusahaan mengakui bahwa gagasan-
gagasan baru yang muncul akibat kreativitas mempunyai makna yang sangat berarti. 
Menurut Munandar (1999, hlm. 47), kreativitas merupakan kemampuan untuk 
membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada. 
Orang yang memiliki kreativitas dapat melihat masalah dari berbagai sudut pandang 
dan  memiliki kemampuan untuk melahirkan sesuatu yang baru dalam menyelesaikan 
permasalahan. 
Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki setiap manusia. Pada dasarnya 
setiap anak memiliki kreativitas, Treffinger (dalam Hawadi dkk, 2001, hlm. 
13) menyatakan bahwa tidak ada seorang pun yang tidak memiliki kreativitas. 
Kreativitas tersebut dapat diperoleh dari interaksi dengan lingkungan yaitu semua 
pengalaman dan pengetahuan yang telah diperoleh seseorang selama hidupnya baik 
itu di lingkungan sekolah, keluarga, maupun dari lingkungan masyarakat.  
Penelitian tentang kreativitas sudah lama dikembangkan. Menurut Rothenberg 
dan Hausman (1996, hlm 42), penelitian tentang kreativitas dimulai dari Galton yang 
memulainya dengan meneliti tentang orang-orang cerdas yang mempunyai kreativitas 
tinggi. Meski tidak berhasil untuk menciptakan teori dan definisi tentang kreativitas, 
penelitian Galton dianggap sebagai upaya para ahli memahami kreativitas.  
Di Indonesia, sejarah penelitian kreativitas dimulai dari penelitian Munandar 
yang mengkonstruksi tes-tes kreativitas pertama di Indonesia. Penelitian kreativitas 
juga menarik peneliti pada akhir-akhir ini terutama penelitian kreativitas dalam 
proses pembelajaran. Seperti Shaheen (2010) yang melakukan penelitian tentang 
pengembangan kreativitas yang dimasukan dalam pembelajaran. Pembelajaran 
kreativitas dapat melatih siswa untuk menyelesaikan 
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masalah, seperti yang diungkapkan oleh Putra, Irwan dan Vionanda (2012) bahwa 
kreativitas siswa dapat ditingkatkan dengan penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah. Hal ini dikarenakan pembelajaran berbasis masalah memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan ide-idenya. 
Menurut Liu, He dan Li (2015) mengungkapkan bahwa ketika memberikan 
dukungan untuk berpikir kreatif dan berpikrir kritis dalam kelas pada jenjang SMP 
dapat meningkatkan pengetahuan juga menunjukkan peningkatan prestasi dalam 
ujian. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
berbasis kreativitas dapat membantu siswa dalam pembelajaran. 
Kreativitas dapat mengembangkan kemampuan komunikasi seseorang. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Jazuli (2009) yaitu penelitian tentang berpikir 
kreatif dalam kemampuan komunikasi matematika, hasil dari penelitian tersebut 
bahwa dengan berpikir kreatif, siswa peka dan luwes dalam melihat berbagai 
keterkaitan untuk menyatakan sesuatu. Pada penelitan ini diungkapkan bahwa 
pembelajaran berbasis kreativitas akan menghasilkan kepercayaan diri dalam 
berkomunikasi.  
Tuntutan Undang-undang saat ini bahwa pendidikan tidak hanya berfokus 
pada aspek pengetahuan saja, namun juga pada keterampilan yang harus dimiliki oleh 
siswa termasuk keterampilan kreativitas. Pentingnya kreativitas tertera dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
intinya antara lain mengamanatkan bahwa melalui pendidikan diharapkan dapat 
dikembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang bertakwa, berakhlak mulia, 
cakap, kreatif, juga mandiri.  
Kegiatan yang mendorong siswa kreatif dapat dikembangkan dalam 
pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pembelajaran yang 
menempatkan penekanan pada kreativitas dapat memungkinkan siswa untuk 
melakukan penelitian sendiri dan memecahkan masalah di setiap situasi mengajar 
(Tomasevic, Biljana dan Trivic, Dragica:2014). Dari beberapa penelitian yang telah 
diungkapkan, dapat disimpulkan bahwa kemampuaan kreativitas dapat diterapkan 
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melalui pembelajaran yang menstimulasi siswa untuk menyelesaikan permasalahan 
yang ada. 
 Meskipun penelitian ini sudah banyak dilakukan, namun belum banyak 
penelitian kreativitas pada pembelajaran tingkat SMP. Materi Kimia adalah salah satu 
materi yang dipelajari di SMP dan termasuk kedalam materi Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Menurut Trianto (2010, hlm. 136) IPA merupakan bagian dari ilmu 
pengetahuan atau sains yang didefinisikan sebagai pengetahuan yang diperoleh 
melalui pengumpulan data dengan melakukan praktikum, pengamatan, dan deduksi 
untuk memperoleh konsep dari berbagai fakta. Sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan ilmu pengetahuan yang berupa fakta dan fenomena serta konsep atau 
prinsip akan tetapi IPA juga merupakan suatu proses kerja ilmiah. 
Dalam upaya melaksanakan pembelajaran, maka diperlukan suatu media 
pembelajaran. Menurut Sudjana, dan Ahmad (2002, hlm. 2) media dapat menarik 
perhatian siswa, selain itu pembelajaran yang disampaikan akan lebih jelas 
maknanya. Salah satu media yang dapat digunakan yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS), 
menurut Widjajanti (2008) LKS merupakan salah satu media pembelajaran yang 
dapat dikembangkan oleh guru. Sejalan dengan hal tersebut belum terdapat lembar 
kerja pada pembelajaran berbasis kreativitas siswa di SMP.  
Dalam permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan 
dasar dan menengah menjelaskan bahwa pembelajaran dituntut untuk memberikan 
lima pengalaman belajar pokok yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Pengalaman pembelajaran tersebut 
termasuk kepada pendekatan saintifik (BSNP, 2016). Berkaitan dengan hal tersebut 
LKS berbasis kreativitas yang disusun dapat menggunakan tahapan kegiatan 
pendekatan saintifik yang sejalan dengan kurikulum 2013 dan disesuaikan dengan 
indikator kreativitas menurut Williams (1968) yang meliputi fluency, originality, 
flexibility, evaluation dan elaboration. 
Materi tentang pemisahan campuran dan zat tunggal merupakan salah satu 
pokok bahasan mata pelajaran IPA di SMP kelas VII. Topik campuran dan zat 
tunggal terdapat pada KD 4.3 “Menyajikan hasil penyelidikan atau karya tentang sifat 
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larutan, perubahan fisika dan perubahan kimia, atau pemisahan campuran” 
(Kemendikbud, 2016). Menurut Witteck, dkk (2007, hlm. 108-109) materi pemisahan 
campuran memiliki karakteristik yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan sikap 
ilmiah siswa dalam menyelidiki berbagai jenis campuran yang akan dipisahkan. Pada 
KD 4.3 kegiatan pembelajarannya dapat berupa melakukan percobaan teknis 
pemisahan campuran, misalnya melalui penyulingan, destilasi, kromatografi, atau 
penyubliman.  
Destilasi sederhana adalah salah satu metode pemisahan campuran yang dapat 
dilakukan di sekolah, namun berdasarkan observasi pada beberapa SMP di Kota 
Bandung percobaan pemisahan campuran dengan destilasi sederhana tidak dilakukan 
karena keterbatasan alat-alat destilasi. Dengan menggunakan daya kreativitas, siswa 
dapat mengganti alat-alat destilasi sederhana yang tidak terdapat di sekolah dengan 
bahan-bahan yang terdapat disekitar. Agar kreativitas siswa tersebut dapat muncul, 
maka digunakan LKS dalam pembelajaran berbasis kreativitas.  
Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan di atas, perlu dilakukan 
penelitian dengan judul ”Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Kreativitas Untuk 
Siswa SMP Kelas VII Dalam Merancang Alat Destilasi”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka secara umum 
rumusan masalah yang diambil adalah “Bagaimana kesesuaian lembar kerja siswa 
berbasis kreativitas untuk siswa SMP kelas VII dalam merancang alat destilasi 
dengan kriteria tertentu?”. 
 Permasalah umum tersebut dapat diuraikan menjadi pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kesesuaian LKS berbasis kreativitas bagi siswa SMP kelas VII dalam 
merancang alat destilasi dengan indikator kreativitas Williams (1968)? 
2. Bagaimana kesesuaian LKS berbasis kreativitas bagi siswa SMP kelas VII dalam 
merancang alat destilasi dengan syarat konstruksi dan teknis LKS? 
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3. Bagaimana respon siswa SMP kelas VII terhadap LKS berbasis kreativitas dalam 
merancang alat destilasi sederhana? 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah menghasilkan lembar 
kerja siswa (LKS) berbasis kreativitas untuk siswa SMP kelas VII dalam merancang 
alat destilasi. 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat dilakukannya penelitian LKS berbasis kreativitas untuk siswa SMP 
kelas VII dalam merancang alat destilasi adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Manfaat yang diperoleh peneliti dari hasil penelitian ini adalah kemampuan 
untuk mengkonstruksi LKS pada pembelajaran berbasis kreativitas.  
2. Bagi Pendidik 
Manfaat yang diperoleh pendidik dari penelitian ini adalah tersedianya LKS 
yang mengembangkan kreativitas siswa dalam merancang alat destilasi, dan dapat 
dijadikan salah satu contoh LKS untuk mengembangkan LKS berbasis kreativitas 
pada materi lainnya. 
E. Struktur Organisasi 
 Skripsi ini terdiri dari lima bab beserta daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
Setiap bab terdiri dari bagian bab yang disusun secara sistematis sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan. 
Bab I yaitu pendahuluan yang berisikan latar belakang dilakukannya penelitian 
ini, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dari penelitian ini dan struktur 
organisasi penelitian. 
Bab II yaitu kajian pustaka yang berisikan teori-teori yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Teori-teori tersebut adalah Lembar Kerja Siswa (LKS), pendekatan 
saintifik, kreativitas, dan deskripsi materi kimia yaitu pemisahan campuran. 
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Bab III yaitu metode penelitian yang berisikan metode penelitian yang 
digunakan, partisipan dan tempat penelitian, alur penelitian, prosedur penelitian, dan 
analisis pengumpulan data. 
Bab IV yaitu temuan dan pembahasan yang berisikan hasil-hasil selama 
melakukan penelitian hingga dihasilkannya suatu produk berupa LKS berbasis 
kreativitas dalam pemisahan campuran alkohol menggunakan destilasi sederhana dan 
jawaban siswa sebagai  respon siswa terhadap LKS berbasis kreativitas dalam 
merancang alat destilasi sederhana. 
Bab V terdiri dari simpulan, implikasi, dan rekomendasi. Pada bagian simpulan 
berisi temuan selama penelitian yang mencakup keseluruhan. Bagian implikasi 
menerangkan implementasi hasil penelitian untuk ke depannya. Sedangkan pada 
bagian rekomendasi berisikan saran untuk penelitian lebih lanjut.  
Daftar pustaka berisikan rujukan yang digunakan pada penelitian ini. Kemudian 
lampiran berisikan pengolahan data hasil penelitian. 
 
